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Abstract-concepts understanding of mathematical is one of learning mathematics purposes that have be 

possessed by students. Based on the results of tests conducted at SMA Negeri 2 Payakumbuh, it was found 

that concepts understanding of mathematical by students' was still low. The research purpose is to find 

out, analyze and describe the understanding of mathematical concepts of students who study with the TAI 

type by model of cooperative learning and compare with students who study to use the TAI type by model 

of cooperative learning is better than the concepts understanding of the mathematical by students in 

conventional classes. 

This researchtype is a quasi-experimental research design with Static Group Design. The research 

population in this research was class XI MIPA 1 – XI MIPA 8 of SMA Negeri 2 Payakumbuh. It can be 

concluded that the TAI type by model of cooperative learning has an influence on concepts understanding 

of the mathematical by students. 

 

Keywords–Cooperative, TAI, Mathematical concepts understanding. 

 
PENDAHULUAN 

 

Matematika ialah pelajaran yang mewajibkan 

peserta didik memilikipemikiran analitis dan terorganisasi 

[1].Penggunaan konsep matematika meningkat seiring 

perkembangan IPTEK, membuat hubungan antara 

matematika dan bidang ilmu lainnya semakin jelas. 

Ketidakmampuan siswa untuk mengaitkan prinsip-prinsip 

matematika yang dipelajarinya di sekolah dengan 

kehidupan sehari-hari merupakan masalah pendidikan 

matematika saat ini. Tidak terkait dengan makna, 

penerapan, dan pengetahuan dasar matematika, serta tidak 

menyediakan pertimbangan yang memadai berkaitan 

dengan kemampuan berpikir dan pemecahan 

masalah[2].Sehubungan dengan Pembelajaran matematika 

pada Kurikulum 2013 kerap kali memakai logika dan 

daya nalar dalam penentuan keputusan. Akibatnya, 

pendidik harus memilih dan menerapkan taktik, 

pendekatan, metode, model, dan teknik berdasarkan 

interaksi aspek pembelajaran dan partisipasi semua indera 

siswa [3]. 

Peringkat PISA Indonesia untuk kategori 

matematikatahun 2018 berada pada urutan 73 dari 79 

negara. Kemudian Indonesia masuk urutan 44 dari 49 

negara pada TIMSS tahun 2015, dan Indonesia tidak 

berpartisipasi untuk TIMSS terbaru pada tahun 2019 

[4].Hasil penelitian PISA memperlihatkan bahwasanya 

peserta didik di Indonesia berkemampuan rendah ketika 

mengerjakan soal-soal dengan standar internasional. Soal-

soal tes PISA menekankan kemampuan analitis siswa 

untuk menerapkan konsep dalam setting dunia nyata 

daripada hanya menguji kemampuan siswa untuk 

menerapkan konsep. Mereka juga menguji kapasitas 

siswa untuk bernalar dan berdebat tentang bagaimana 

masalah dapat dipecahkan[5].  
Berdasarkan hasiI observasipada tanggal 20 

September – 24 September 2022di SMAN 2 

Payakumbuh. Saat pelaksanaan penilaian harian, terlihat 

sukar bagi peserta didikuntukmemberikan jawaban soal, 

banyak peserta didik yang belum percaya pada diri sendiri 

ketika menjawab soal ulangan dan menunggu jawaban 

dari temannya. Permasalahan ini bisa di lihat dari lembar 

jawaban pesera didik kelas XI pada materi ―Program 

Linier‖.  

Berikut soal yang di berikan kepada peserta didik 

untuk materi Program Linier.  

Soal nomor 1: 

―Tuliskan pengertian ―sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel!‖ dengan bahasa sendiri!‖ 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Peserta Didik A 
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Berdasarkan Gambar 1 tampak yang mana peserta 

didik belum mampu menuliskan pengertian tentang sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel secara tepat dan masih 

banyak yang keliru tentang apa itu SPLDV. Lembar 

jawaban peserta didik menjawab ―Memiliki dua variabel, 

contoh: x dan y‖. Dari empat kelas yang diamati ada 

peserta didik yang belum bisa memberikan jawaban 

pertanyaan tersebut dengan tepat, sebesar 69%. 

Berdasarkan hal itu bisa diambil kesimpulan bahwa masih 

rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemahaman 

konsep khususnya terkait dengan indikator menyatakan 

ulang konsep. Berikut di jabarkan contoh jawaban yang di 

inginkan:  

Kumpulan dari beberapa pertidaksamaan linier dua 

variabel atau lebih. 

Misal: 

ax + by ≥ 𝑝 

cx + dy ≥ 𝑞 

 

Soal no 3: 

―Seorang praktikan memerlukan dua macam larutan, 

yakni larutan A serta larutan B dalam percobaannya. 

Larutan A mempunyai kandungan bahan I dan bahan II 

berturut-turut 10 ml dan 20 ml. Namun untuk larutan B 

memiliki kandungan bahan I dan bahan II, berturut-turut 

15 ml dan 30 ml. Larutan A dan larutan B tersebut akan 

dipakaidalam pembuatan larutan C dengan kandungan 

bahan I sedikitnya 40 ml dan bahan II sedikitnya 75 ml. 

Harga per ml larutan A ialah Rp5.000,00 dan per ml 

larutan B ialah Rp8.000,00. Buatkanlah model 

matematikanya supaya biaya pembuatan larutan C bisa 

ditekan sekecil-kecilnya!‖ 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Peserta DidikB 

 

Pada Gambar 2 bisa diamatiketidakmampuan 

peserta didik untuk menentukan jawaban dari 3 

pertanyaan yang benar dengan menerapkan konsep secara 

logis. Dari empat kelas yang diamati terdapat peserta 

didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut 

dengan tepat, sebesar 71%. Berdasarkan hal itu bisa 

diambil kesimpulan bahwa masih rendahnya 

kemampuanmemahami konsep peserta didik terkhusus 

mengenai indikator menerapkan konsep secara logis. 

Berikut ini contoh jawaban yang diharapkan: 

Diketahui: 

x = banyak larutan A 

y = banyak larutan B 

Ditanya: model matematika dari masalah 

 

Jawab: 

 
Membuat fungsi kendala mengacu pada kendalanya: 

Dalam soal ini dipakai kata sedikitnya, maknanyaditandai 

ketaksamaannya "≥".  

Bahan I: 10x+15y≥40 atau 2x+3y≥8  

Bahan II: 20x+30y≥75 atau 4x+6y≥15 

Jumlah larutan positif: x≥0, y≥0 

Membuat fungsi tujuannya (sebagai fungsi biaya):   

Z=5.000x+8.000y 

Jadi, pemodelannya secara matematis sebagai berikut: 

Kendala: 2x+3y≥8, 4x+6y≥15, x≥0, y≥0 

Fungsi tujuan: Z=5.000x+8.000y 

 

Soal no 5:  

―Tuliskan masing-masing dua contoh serta yang bukan 

contoh dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel!‖ 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik C 
 

Soal di atas merupakan soal yang menguji peserta 

didik tentang indikator menyajikan contoh dan yang 

bukan contoh. Berdasarkan Gambar 3 tampak bahwa 

peserta didik masih bingung menyajikan contoh sertayang 

tidak merupakan contoh dari sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel. Dari empat kelas yang diamati terdapat 

peserta didik yang tidak bisa membuatkan jawaban yang 

tepat, sebesar 65%. Maka dari itu bisa diambil kesimpulan 

masih rendahnya bahwa kemampuan peserta didik dalam 

pemahaman konsep khususnya terkait dengan indikator 

pemberian contoh dan bukan contoh. Jawaban yang 

diharapkan dari soal di atas yaitu: 

Contoh: 

2x + y ≤ 20     dan     x + y≥ 45 

x + 2y ≤ 12      dan     x +2 y≥ 60 

x≥0, y≥0          dan     x≥0, y≥0 

Bukan contoh: 

3x + 5y = 38   dan   9x-4y = 33 

X + y = 17     dan   2x-3y =12 

 

Berdasarkan uraian di atas hanya sedikit dari 

peserta didik yang memberikan jawaban soal yang di 

berikan secara benar. Rendahnya kemampuan peserta 

didik terindikasi dari hal ini.  

Pemahaman konsep matematis yang rendahbisa 

diamati juga mengacu padarerata skor tes dalam 

memahami konsep yang tercantum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Banyak Peserta Didik Kelas XI SMA N 2 

Payakumbuh yang mencapai Nilai Tuntas Pada 

Penilaian Harian 2022/2023 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Ketuntasan (nilai 

≥ 𝟕𝟗 ) 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

XI 

MIPA 1 
36 21 58,33% 

XI 

MIPA 2 
35 15 42,85% 

XI 

MIPA 3 
36 19 52,77% 

XI 

MIPA 4 
36 12 33,33% 

XI 

MIPA 5 
34 16 47,01% 

XI 

MIPA 6 
36 9 23,68% 

XI 

MIPA 7 
35 14 40% 

XI 

MIPA 8 
36 17 47,22% 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa kebanyakan 

peserta didik tidak mampu memenuhi nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 79. Kajian akan soal-

soal yang disajikanuntuk peserta didik mengungkapkan 

bahwa siswa dengan pemahaman konsep matematis yang 

kurang baik memiliki ketidakmampuan dalam 

memberikan jawaban soal dengan indikasi dalam 

memahami konsep yang jelas. 

Sulitnya peserta  didik memberian jawaban soal 

pemahaman konsep matematis yangdiberikan 

diperkirakan karena pada proses pembelajaran, mereka 

belum terlibat secara aktif. Tidak semua peserta didik 

memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Karena 

itulah pendidik harus lebih kreatif dalam menentukan 

model pembelajaran.[6] menyatakan bahwa pemilihan 

model pembelajaran guru, seperti pembelajaran 

berorientasi pendekatan tradisional, yang 

mengikutsertakan peserta didikketika proses belajar 

sebagai pendengar, merupakan satu diantara faktor yang 

menjadi penyebabkurangnya pemahaman peserta 

didikakan topik matematika. 

Berdasarkan fakta di lapangan ditemukan faktor 

yang memberikan pengaruh akan rendahnya dalam 

memahami konsep matematis peserta didik keIas XI SMA 

N 2 Payakumbuh adalah: model belajar yang digunakan 

pendidik masih cenderung mengarahkan peserta didik 

menerima apa yang diajarkan, mereka tidak dilibatkan 

dalam proses menemukan konsep dan cenderung 

mendengarkan penjelasan dari pendidik. Sehingga peserta 

didik belum ikut serta secaraaktif saat belajar. 

Peserta didik yang belum aktif saat pembelajaran 

menyebabkan pemahaman konsep matematis tidak 

berkembang, mereka menjadi kurang kreatif dalam 

melakukakan pemecahan masalah, dan menganggap 

belajar matematika sulit,menyampaikan bahwa ―Konsep-

konsep merupakan dasar untuk berfikir, untuk belajar 

aturan-aturan, untuk memecahkan masalah dan akhirnya 

untuk mencapai hasil belajar yang baik‖[7].  

Menyikapi permasalahan yang berhubungan 

dengan kemampuan peserta didik yang rendahdalam 

memahami konsep matematis peserta didik,untuk itu 

diperlukan upaya serta inovasi dalam memperbaiki proses 

belajar[8]. 

Oleh karena itu, penggunaan model kooperatif 

Team Assisted Individualization (TAI) ialah satu diantara 

pendekatan yang dianggap bisa diambil dalam mengatasi 

masalah tersebut.Pembelajaran dengan tipe TAI ialah 

proses belajar yang menggabungkan belajar individu 

dengan kooperatif. TAI dipilih karena dalam proses 

pembelajarannya modelproses belajar kooperatif tipe TAI 

menggabungkan kelebihan dari belajar kooperatif dan 

individual[9].  

Model kooperatif tipe TAI mempunyai ciri khusus 

yaknimasing-masing individu peserta didik mempeIajari 

materi yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh 

pendidik[10]. HasiI yang dikerjakan secara individu 

dibawa ke keIompok untuk didiskusikan dan dilakukan 

pembahasan bersama, yang mana kemampuan peserta 

didik yang bervariasi dan sulit belajar secara individual 

dapat dipermudah dengan belajar kelompok, mereka 

bekerja sama dan saling mengoreksi hasilnya dalam 

kelompok dan akan dibuat jawaban baru untuk 

dipresentasikan serta dibahas secara bersama-sama di 

depan kelas[11]. 

Ada beberapa argument yang medorong penulis 

memilih belajar denganTeam Assisted 

IndividualizationPertama, TAI ialah modelyang 

memberikan inovasiyang menjadikanpeserta didik aktif 

saat belajar. Kedua, TAI mempunyai tahapan sederhana 

yang mudah diimplementasikan. Ketiga, belajar denan 

TAI dapat dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan 

setiap siswa. Karena salah satu aspek unik dari belajar 

matematika adalah menyelesaikan teka-teki matematika 

yang beragam, apakah itu dapat diterapkan pada situasi 

dunia nyata atau tidak, pendekatan pembelajaran 

kooperatif TAI semacam ini dapat digunakan dalam 

proses tersebut.  

Tujuan dalam penelitian ini yaituuntuk mencari 

tahu, menganaIisis dan memberikan deskripsimengenai 

peserta didik dalam memahami konsep matematis yang 

dibelajarkan dengan kooperatif tipe TAI Iebih baik dari 

pada yang dibeIajarkan dengan model konvensional kelas 

XI SMA N 2 Payakumbuh. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Studiini ialahquasy experiment (eksperimen 

semu)yang dirancang menggunakanStatic Group 

Design. Dalam rancangan ini diperlukan 2 kelompok 

acak, kelompok yang satunyasebagaieksperimen 

dibelajarkan dengan Team Assisted 

Individualizationnamun untuk kelompok kontrol tanpa 

pemberian perlakuan atau pembelajaran konvensional. 
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Berikut merupakan rancangan penelitian Static Group 

Design. 
TABEL 2 

RANCANGAN PENELITIAN STATIC GROUP DESIGN 

Group Treatment Posttest 

Eksperimen 𝑋 𝑂 

Kontrol − 𝑂 

 

Untuk mencari kelas sampel untuk penelitian, 

pertama-tama dilaksanakan uji kesamaan rata-rata dari 8 

kelas yang ada yakni, XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 

3, XI MIPA 4, XI MIPA 5, XI MIPA 6, XI MIPA 7, XI 

MIPA 8. Untuk meIakukan uji kesamaan rata-rata, 

terIebih dahuIu diIakukan pengujian normaIitas 

homogenitas. 

Mengikuti prosedur penarikan sampel, sampel 

kelas—kelompok eksperimennya kelas XI MIPA 1 

dankelompok kontrolnya kelas XI MIPA 3—diperoleh 

dengan cara memilih sampel secara acak (simple random 

sampling). Variabel dependen dan variabel independen 

merupakan variabel dalam penelitian ini. Sebagai variabel 

bebas, model pembelajaran tradisional digunakan pada 

kelompok kontrol dan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization diterapkan pada 

kelompok eksperimen. Sedangkan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika merupakan variabel terikat. 

Instrumen penelitian pada studi ini berupa soal tes 

akhir. Hasil ujian akhir kelas eksperimen menunjukkan 

seberapa baik siswa mampu memahami ide-ide matematis 

seperti yang ditunjukkan oleh indikatornya. Soal esai 

digunakan untuk menilai pengetahuan siswa terhadap 

mata pelajaran matematika. Dengan menggunakan 

software Minitab, hasil pengujian akhir diperiksa 

menggunakan statistik t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. HasilPenelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik 

Perbandingan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang dibelajarkan melalui model kooperatif 

tipe TAI (kelas eksperimen) dengan peserta didik yang 

dibelajarkan memakai model konvensional (kelas kontrol) 

diamati dari dari perolehan tes pemahaman konsep 

matematis berupa soal uraian sebanyak 8 butir soaI. Tes 

dilaksanakan. 

Pada akhir penelitan setelah perlakuan. Tes 

dijalankan pada pertemuan akhir yakni pada tanggal 27 

Oktober 2022 di kelompok eksperimen dan 26 Oktober 

2022 di kelompok kontrol. Tes pada kelompok 

eksperimen melibatkan 36 orang peserta didik dan pada 

kelompok kontrol melibatkan oleh 36 orang peserta didik.  

Berikut ini jumlah, rerata, skor paling tinggi, skor 

paling rendah, dan simpangan baku dari perolehan tes 

akhir kemampuan memahami konsep matematis peserta 

didik untukkelompok eksperimen dan kontrol yang bisa 

diamati pada Tabel 3. 
TABEL 3 

HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-

Rata 

Nilai 

Tertin

ggi 

Nilai 

Teren

dah 

Simpan

gan 

Baku 

Eksperi

men 

36 
18,4

2 
21,00 14,00 1,92 

Kontrol 
36 

17,0

0 
20,00 10,00 2,07 

 

 Tabel 3memperlihatkan rerata untuk skor 

teskelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkankelompok kontrol. Rerata skor tes di 

kelompokeksperimen ialah 87,70 dan untukrerata nilai tes 

di kelas kontrol ialah 80,85. Simpangan bakukelompok 

eksperimen lebih rendah dibandingkankelompokkontrol. 

Simpangan baku di kelompok eksperimen ialah 9,01 dan 

simpangan baku di kelompok kontrol ialah 9,72. Skor 

paling tinggi di kelompok eksperimen ialah 100 dan 

kelompok kontrol 95,24. Skor paling rendah di kelompok 

eksperimen juga lebih tinggi dibandingkankelompok 

kontrol. Skor paling rendah di kelompok eksperimen ialah 

66,67 dan skor paling rendah di kelompokkontrol ialah 

47,62. 

 
TABEL 4 

PERSENTASE PESERTA DIDIK BERDASARKAN HASIL TES 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Kelas Indikator 
Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0 

% % % % 

E 1   100     

K     100     

E 2 91,7 8,3     

K   58,3 41,7     

E 5    80,6 19,4 

K      72,2 27,8 

E 3 80,6 11,1 8,3   

K   69,4 19,4 2,8 8,3 

E 4 72,2 8,3 16,7   

K   30,6 55,6 11,1 2,8 

E 6 63,9 33,3 2,8   

K   47,2 50 2,8   

E 7 61,1 33,3 5,6   

K   63,9 22,2 13,9   

E 8 47,2 38,9 13,9   

K   45,7 22,8 28,5 2,8 

 

 Tabel 4 ditunjukkan bahwa untuk setiap indikator 

dalam memahami konsep matematis banyak peserta didik 

di kelompok eksperimen dengan perolehanskor 
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maksimum lebih banyak dibandingkankelompok kontrol 

kecuali pada indikator tujuh dimana kelas kontrol lebih 

banyak memperoleh skor maksimal.  

 Rerata skor setiap inikator kemampuan 

pemahaman konsep mtematis untuk kels eksperimen dan 

kelas kntrol untuk lebih jelasnya bisa diamati pada Tabel 

5. 
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 

Kelas 
Eksperimen 

2 2,92 0,81 2,72 2,53 2,61 2,56 2,28 

Kelas 

Kontrol 
2 2,58 0,69 2,50 2,14 2,44 2,50 2,14 

Tabel 5.Rerata Skor Setiap Indikator Tes Pemahaman 

Konsep Matematis 

 

 Gambar 4. terlihat jelas bahwa rerata skor tiap 

indikator dalam memahami konsep matematis pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada yang kontrol.  

 

2. Analisis Data 

 Analisis data uji pemahaman konsep matematika 

dilaksanakan dengan maksud untuk melakukan pengujian 

hipotesis penelitian. Sebelum menentukan uji hipotesis 

yang dipakai, pertama-tama dilakukan uji normalitas lalu 

kemudian uji homogenitas varians berbantuan software 

Minitab. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bermaksud untuk 

menentukannormal atau tidaknya distribusi kedua sampel. 

Uji yang dipakaiialah uji Anderson-Darling. 

Berlandaskan perolehan uji normalitas yang sudah 

dilaksanakan, diperoleh bahwa P-value kelompok 

ekspeimen ialah 0,060 dan P-value kelompok kontrol 

ialah 0,062 . Dikarenakan P-value yang didapatkan> 0,05 

maka bisa diambil kesimpulan bahwa kedua kelas 

memiliki distribusi yang normal. 
 

b. Uji Homogenitas Variansi 

 Uji homogenitas variansi bermaksudmenentukan 

apakah homogen atau tidaknya varians kedua 

kelompok.Pengujiannya memakai uji-F. Berdasarkan 

perolehan uji homogenitas variansi yang sudah 

dilaksanakan pada kedua kelompok sampel, diperoleh 

bahwa P-valuedengan besar 0,288 memperlihatkan bahwa 

skor P-value yang diperoleh > 0,05 artinya kedua kelas 

sampel memiliki variansi yang homogen. 

   

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis bermaksud untuk mencari tahu 

diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian, atau apakah 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

dibelajarkan melalui model TAIlebih baik dari pada 

peserta didik yang dibelajarkan melalui belajar 

konvensional. Karena data yang di peroleh mempunyai 

distribusi normal dan bervariansi homogen maka 

pengujian hipotesis dilakukan memakai uji-t.  

 Berdasarkan perolehan analisis uji hipotesis, 

diperoleh P-value dengan besar 0, maknanya P-value < 

0,05 maka H0 ditolak dan penerimaan H1.  

 

B. Pembahasan 

 Pemahaman konsep matematis peserta didik pada 

studi ini diamati dengan mengacu pada hasil tes 

pemahaman konsep matematis yang disajikan di akhir 

penelitian, baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Pemahaman konsep matematis memiliki delapan 

indicator. 

 Diketahui bahwa skor reata kelompok eksperimen 

lebih tinggi dari kelompok kontrol berdasarkan deskripsi 

dan analisis hasil tes akhir pemahaman gagasan yang 

telah dilaksanakan. Selain itu, ditemukan bahwa kinerja 

kelompok eksperimen pada tes pemahaman konsep 

matematika lebih unggul daripada kelompok kontrol 

mengacu pada pengujian hipotesis yang dilaksanakan 

dengan memakai software-assisted t-test Minitab.  

 HaI ini terjadi karena pengaruh dari implementasi 

model belajar kooperatif tipe TAI pada proses belajar di 

kelompok eksperimen. Model kooperatif tipe TAI ini 

sangat memudahkan peserta didik pada kemampuan 

dalam memahami konsep matematis yang mana tiap 

tahapnya memudahkanpeserta didik dalam menemukan 

konsepnya sendiri secara bertahap dan berkesinambungan 

yang bisa membuat peserta didik lebih mengingat apa 

yang ditemukannya sendiri[12]. Dalam hal ini, fungsi 

guru hanya sebatas bertindak sebagai pembimbing jika 

siswa melakukan kesalahan pada saat mengonstruksi atau 

menyempurnakan konsep yang telah mereka temui. Selain 

itu, paradigma proses belajar dengan kooperatif tipe TAI 

memungkinkanpeserta didik untuk belajar sambil bekerja 

dan menjaga mereka agar tidak bosan saat 

belajar.Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tujuh 

pertemuan. Pada pertemuan pertama sampai pertemuan 

keenam, di setiap akhir pembelajarannya dilaksanakan 

kuis. Pertemuan keenam juga demikian, dengan 

indikatornya memuat pada indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Pada pertemuan ketujuh 

dilaksanakan tes kemampuan memahami konsep 

matematis.  

 Pada model pembelajaran langsung di kelas 

kontrol, pendidik memberikan konsep dengan menyajikan 

informasi tahap demi tahap. Konsep tersebut Iangsung 

digunakan oleh peserta didik untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang diberikan. Berdasarkan hasil 

analisis data, peserta didik yang mendapat perlakuan 

model kooperatif tipe TAI lebih unggul dalam hal 

memahami konsep matematika daripada siswa yang 

belajar di kelas konvensional di kelas XI SMA N 2 

Payakumbuh. 
 

KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasiIpeneIitian yang diperoIeh, maka 

disimpulkanlah bahwa pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang beIajar dengan model pembeIajaran 

kooperatif tipe TAI lebih ungguldibandingkan peserta 

didik yang dibelajarkan secara konvensional pada kelas 

XI  SMA N 2 PayakumbuhTP. 2022/2023. 
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